
ABSTRAK

Analisis regresi spasial merupakan hasil pengembangan dari metode

regresi linear klasik yang dilakukan dengan mempertimbangkan adanya pe-

ngaruh lokasi atau spasial pada data yang dianalisis. Analisis regresi spasial

dapat digunakan jika terdapat autokorelasi spasial antar daerah. Autokorelasi

spasial tersebut dapat diukur dengan statistik uji Moran’s I. Pada penelitian ini

akan dibentuk model untuk menentukan faktor - faktor yang mempengaruhi

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menurut kabupaten/kota di Provinsi

Jawa Timur dengan menggunakan analisis regresi spasial. Berdasarkan pe-

ngujian menggunakan statistik uji Moran’s I diperoleh bahwa pada data In-

deks Pembangunan Manusia (IPM) terdapat autokorelasi positif. Selanjutnya

dilakukan analisis regresi spasial menggunakan Spatial Autoregressive Model

(SAR) dengan parameter ρ = 0, 00001. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat

hubungan antara masing-masing lokasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa

variabel bebas yang mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di

Provinsi Jawa Timur adalah persentase penduduk miskin, persentase rumah

tangga yang memiliki tempat buang air besar sendiri dan persentase kepa-

datan penduduk.
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